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Abstract

In the realm of agricultural development, the governance of seed production plays a crucial role in ensuring food security and
sustainable rural development. This study delves into the characteristics and challenges encountered by seed breeders in West
Sumatra, Indonesia, as they endeavor to improve seed governance for village development. Throngh a qualitative research
approach, insights were gleaned from 25 seed-breeding farmer groups, shedding light on the intricate dynamics of seed
production at the grassroots level. The backdrop of this research is framed against the backdrop of global concerns regarding
Jfood security and the pivotal role played by local communities in addressing these challenges. West Sumatra, with its rich
agricultural heritage and vibrant farming communities, serves as an ideal setting to explore the complexities of seed governance
in the context of village development. The findings of this study illuminate the nuanced challenges faced by seed breeders,
ranging from financial constraints to resource linzitations and pricing pressures. Moreover, it underscores the importance of
collaborative efforts involving companies, farmers, and government agencies in devising sustainable solutions to enhance seed
governance. By addressing these challenges, not only can the resilience of local farming communities be strengthened, but it also
contributes to broader goals of sustainable rural development and food security. This research serves as a timely contribution to
the discourse on agricultural governance and underscores the need for concerted efforts at the stakeholder level to achieve
tangible progress in village development.

Keywords: seed breeders, seed governance, village development, West Sumatra, collaboration
Abstrak

Dalam ranah pembangunan pertanian, tata kelola produksi benih memegang peran penting dalam
menjamin ketahanan pangan dan pembangunan pedesaan yang berkelanjutan. Penelitian ini menggali
karakteristik dan tantangan yang dihadapi oleh penangkar benih di Sumatera Barat, Indonesia, dalam
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upaya mereka meningkatkan tata kelola benih untuk pembangunan desa. Melalui pendekatan penelitian
kualitatif, wawasan diperoleh dari 25 kelompok tani penangkar benih, yang mengungkapkan dinamika
yang kompleks dari produksi benih di tingkat masyarakat. Latar belakang penelitian ini dihubungkan
dengan kekhawatiran global terkait ketahanan pangan dan peran penting yang dimainkan oleh komunitas
lokal dalam mengatasi tantangan tersebut. Sumatera Barat, dengan warisan pertanian yang kaya dan
komunitas petani yang beragam, menjadi lokasi ideal untuk mengeksplorasi kompleksitas tata kelola benih
dalam konteks pembangunan desa. Temuan penelitian ini mengungkapkan beragam tantangan yang
dihadapi oleh penangkar benih, mulai dari keterbatasan dana hingga tekanan harga dan keterbatasan
sumber daya. Lebih lanjut, penelitian ini menekankan pentingnya upaya kolaboratif yang melibatkan
perusahaan swasta, petani, dan lembaga pemerintah terutama pemerintah nagari dalam merumuskan solusi
yang berkelanjutan untuk meningkatkan tata kelola benih. Dengan mengatasi tantangan ini, tidak hanya
ketahanan komunitas pertanian lokal dapat diperkuat, tetapi juga berkontribusi pada tujuan-tujuan yang
lebih luas terkait pembangunan pedesaan yang berkelanjutan dan ketahanan pangan. Penelitian ini menjadi
kontribusi yang tepat waktu dalam diskursus tentang tata kelola pertanian dan menegaskan perlunya upaya
bersama antar pemangku kepentingan untuk mencapai kemajuan yang nyata dalam pembangunan nagari.

Kata kunci: penangkar benib, tata kelola benib, pembangunan nagari, Sumatera Barat, kolaborasi

PENDAHULUAN

Gerakan Manajemen Publik Baru (NPM), yang muncul pada akhir tahun 1970-an hingga
1980-an, telah secara signifikan memengaruhi transformasi manajemen publik (Arif, 2023).
Perubahan dari manajemen publik tradisional ke NPM mensyaratkan reorientasi fundamental
manajemen sektor publik untuk meningkatkan efisiensi, responsivitas terhadap harapan
masyarakat, dan penekanan yang lebih besar pada kinerja dan hasil (Sorensen, 2022).
Transformasi dalam manajemen publik isni telah mengarah pada penggantian istilah
"pemerintah" dengan "tata kelola," yang menekankan keterlibatan aktor non-pemerintah, seperti
kelompok kepentingan dan masyarakat, selain lembaga pemerintah (Vigoda-Gadot, 2022).
Kerjasama antara organisasi non-pemerintah dan pemerintah dalam tata kelola meningkatkan
kualitas administrasi publik dan kinerja kebijakan. Kolaborasi multi-pihak sangat penting dalam
tata kelola publik dan pembuatan kebijakan yang efektif untuk pembangunan berkelanjutan dalam
konteks pembangunan desa (Dadzi, 2021).

Benih padi memainkan peran penting dalam pembangunan desa di Sumatera Barat,
terutama dalam hal ketahanan pangan dan peningkatan kesejahteraan petani. Namun, dalam
konteks tata kelola benih, desa (yang disebut "nagari" di Sumatera Barat) menghadapi berbagai
tantangan yang dapat menghambat potensi pertumbuhan dan pembangunannya. Tantangan
seperti akses terbatas terhadap benih berkualitas, keberlanjutan stok benih, dan kurangnya
pemahaman tentang praktik pengelolaan benih yang efektif adalah beberapa masalah utama yang
dihadapi petani di nagari (Wardani.et.al, 2023). Oleh karena itu, penting untuk memahami
karakteristik dan hambatan yang dihadapi oleh petani benih dalam tata kelola benih, dan
bagaimana peran ini dapat diperkuat untuk mendukung pembangunan desa yang berkelanjutan.
Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis karakteristik
dan tantangan yang dihadapi oleh petani benih dalam meningkatkan tata kelola benih padi untuk
pembangunan desa di Sumatera Barat, dengan harapan memberikan masukan berharga bagi
kebijakan pertanian dan pembangunan berkelanjutan (Maulana.et.al, 2020)

Meskipun benih padi memiliki peran krusial dalam ketahanan pangan dan pembangunan
nagari, pengelolaannya sering kali dihadapkan pada tantangan yang kompleks (Dorairaj.et.al,
2023). Di beberapa wilayah seperti Sumatera Barat, nagari -nagari menghadapi masalah dalam tata
kelola benih padi yang dapat menghambat potensi pertumbuhan dan pembangunan nagari.
Beberapa masalah yang muncul antara lain kurangnya akses terhadap benih berkualitas,
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kerentanan terhadap bencana alam, serta rendahnya pemahaman tentang praktik pengelolaan
benih yang efektif di kalangan petani. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan karakteristik penangkar benih dalam ekosistem pertanian lokal dan menganalisis
tantangan-tantangan yang dihadapi oleh penangkar benih dalam mengelola benih padi serta
menyoroti kebutuhan mendesak untuk mengatasi masalah ini oleh pemerintah nagari guna
mendukung pembangunan nagari yang berkelanjutan. Dengan mengidentifikasi permasalahan ini
secara jelas, penelitian ini berupaya untuk memberikan kontribusi nyata dalam merumuskan
strategi dan kebijakan yang tepat dalam meningkatkan tata kelola benih padi untuk penyusunan
kebijakan yang mendukung pembangunan nagari yang inklusif dan berkelanjutan (Rahayu.et.al,
2023).

Penelitian ini memiliki keunggulan dan kebaruan dalam memperkuat pemahaman tentang
bagaimana optimalisasi peran penangkar benih dalam tata kelola benih padi untuk pembangunan
desa/nagari. Salah satu aspek baru dari penelitian ini adalah fokus yang khusus pada karakteristik
penangkar benih padi dalam konteks pertanian berkelanjutan di tingkat nagari. Meskipun
beberapa penelitian telah mengulas peran penting penangkar benih, penelitian ini menggali lebih
dalam untuk memahami siapa penangkar benih padi ini secara konkret dalam memengaruhi tata
kelola benih padi dan dampaknya terhadap pembangunan nagari secara holistik. Sehingga tulisan
ini menekankan pentingnya aspek sosial dan ekonomi dari peran penangkar benih, yang sering
kali terabaikan dalam literatur yang ada. Justifikasi tulisan ini sangatlah penting mengingat
perlunya solusi yang efektif untuk mengatasi tantangan tata kelola benih padi di tingkat nagari,
yang pada gilirannya akan mendukung upaya pembangunan nagari berkelanjutan. Dengan
demikian, penelitian ini bukan hanya memberikan wawasan baru bagi akademisi, tetapi juga
memiliki implikasi langsung dalam merancang strategi dan kebijakan pembangunan nagari yang
lebih baik di tingkat lokal dan nasional.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah desain penelitian kualitatif.
Populasi penelitian ini terdiri dari penangkar benih padi di Sumatera Barat, yang merupakan
pemangku kepentingan utama dalam tata kelola benih padi di wilayah tersebut serta pemerintah
nagari. Sampel penelitian ini dipilih dengan menggunakan pendekatan purposive sampling,
dengan mengambil kelompok tani/petani penangkar benih padi di nagari nagari di 5
kabupaten/kota di Sumatera Barat, yaitu Kabupaten Lima Puluh Kota, Kabupaten Solok,
Kabupaten Tanah Datar, Kota Solok dan Kota Payakumbuh

Prosedur penelitian dimulai dengan pengumpulan data primer dikumpulkan melalui
kuisioner terstruktur, observasi, dan wawancara dengan 25 kelompok tani/petani penangkar
sebagai informan. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang
karakteristik penangkar benih padi lokal, peran mereka dalam tata kelola benih padi, serta
tantangan dan peluang yang dihadapi. Selanjutnya, tahap kualitatif dilakukan dengan penggunaan
analisis data hasil tabulasi dan kategorisasi. Analisis kualitatif ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang karakteristik penangkar benih padi lokal, serta untuk
mengidentifikasi strategi yang efektif dalam meningkatkan peran penangkar benih dalam
pembangunan pertanian di lingkup nagari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik penangkar benih padi varietas lokal di wilayah penelitian sebagai berikut :
1 Jenis kelamin

Grafik 1. Jenis Kelamin Informan di wilayah sample penelitian
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M laki laki
I I M perempuan

Kab. Lima Kab. Solok Kab. Tanah Kota Kota Solok
Puluh Kota Datar  Payakumbuh
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Sumber : Hasil Analisis, 2024

Dari hasil penelitian, kelompok petani penangkar benih padi varietas lokal didominasi
oleh laki-laki (68%) seperti terlihat pada garafik 1. Hal ini disebabkan petani laki-laki lebih banyak
dilibatkan dalam bekerjasama seperti rapat kelompok tani dan perkumpulan gapoktan. Namun
terdapat 28 9% petani penangkar benih padi yang berjenis kelamin perempuan. Hal ini
menandakan bahwa perempuan juga memiliki peran yang signifikan dalam penangkaran benih
padi varietas lokal di Sumatera Barat (Yonariza.et.al, 2023), (Yunara.et.al, 2023). Hal tersebut
disebabkan peran mereka untuk lebih mandiri dalam memperoleh penghasilan tambahan dari
kegiatan ini (Susanti.et.al, 2022) dan (Mutiara.et.al, 2021).

2. Usia
Grafik 2. Usia Informan

Usia Responden Petani Penangkar Benih Padi

® usia 30-40
M usia 40-50
usia 50-60

Sumber : Hasil Analisis, 2024

Sebagian besar petani penangkar benih padi di wilayah penelitian berumur 50-60 tahun
sebanyak 52 % responden seperti terlihat pada Grafik 2. Usia memainkan peran penting dalam
adopsi inovasi pertanian, terutama dalam konteks petani benih dalam tata kelola benih padi untuk
pembangunan desa. Penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti usia, pengalaman, dan
tingkat pendidikan mempengaruhi keputusan petani untuk mengadopsi inovasi (Mardiharini.et.al,
2023), (Mhango, 2023). Petani yang lebih tua mungkin menunjukkan tingkat adopsi yang lebih
rendah karena berbagai alasan seperti resistensi terhadap perubahan atau paparan terbatas
terhadap teknologi baru. Program pelatthan dan layanan penyuluhan sangat penting dalam
memotivasi petani, termasuk petani penangkar benih, untuk mengadopsi praktik baru (Yusriadi,
2022). Oleh karena itu, mengatasi faktor-faktor terkait usia melalui inisiatif pendidikan yang
ditargetkan dan sistem pendukung sangat penting untuk mempromosikan penerimaan inovasi di
antara petani benih untuk pembangunan nagari yang berkelanjutan.
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3. Pendidikan
Grafik 3. Pendidikan informan

6
5
5
4 = D3
4
mS1/D4
3
2 uS2
2
mSMA
1
N
0

laki laki perempuan

Sumber : Hasil Analisis, 2024

Pada grafik 3 memperlihatkan bahwa pendidikan petani penangkar yang menjadi
informan menunjukkan sebagian besar petani penangkar benih padi memiliki pendidikan cukup
tinggi. Dimana 32 % petani penangkar benih, berpendidikan SMA sedangkan SMP 24 %
sementara pendidikan D3 atau lebih sebesar 44 %. Faktor pendidikan memainkan peran penting
dalam penerimaan inovasi pertanian di kalangan petani, terutama dalam konteks tata kelola benih
untuk pembangunan desa. Penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti jumlah tahun
pendidikan formal, pengalaman pertanian, dan peran pekerja penyuluhan secara signifikan
mempengaruhi tingkat inovasi dan keberlanjutan petani padi (Mataliana.etal, 2018),
(Handayani.et.al, 2022) . Selain itu, adopsi inovasi dalam produksi padi terhambat oleh
kompleksitas paket inovasi, membuat adopsi penuh menjadi tantangan bagi petani kecil
(Zaman.et.al, 2023). Upaya kolaboratif dalam kelompok petani, termasuk memberikan pelatihan
tentang inovasi yang diperkenalkan dan meningkatkan informasi pasar, sangat penting untuk
mempromosikan adopsi inovasi dan meningkatkan produktivitas di komunitas petani padi
(Padaria.et.al, 2023) (Elizabeth, 2023). Oleh karena itu, mengintegrasikan komponen pendidikan
ke dalam program penyuluhan dan mendorong kolaborasi di antara petani adalah strategi penting
untuk menjamin pembangunan pertanian nagari berkelanjutan.

4. Pengalaman
Grafik 4. Pengalaman Berusaha Informan
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Sumber : Hasil Analisis, 2024
Pengalaman petani dalam tata kelola benih padi varietas lokal saat ini 44 % memiliki
pengalaman 6-10 tahun dan 32 % punya pengalaman lebih 10 tahun seperti yang terlihat pada
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Grafik 4. Hal ini menjelaskan bahwa pengalaman memainkan peran penting dalam adopsi inovasi
dan tata kelola dalam komunitas pertanian (Ong.et.al, 2022), (Rios, 2017). Penangkar benih,
sebagai pendorong utama inovasi di bidang pertanian, seringkali memegang pengetahuan dan
pengalaman berharga yang berkontribusi pada pengembangan praktik dan teknologi baru.
Kelompok petani diidentifikasi sebagai sarana penting untuk pembelajaran dan kolaborasi,
memfasilitasi adopsi inovasi benih unggul (Damanik.etal, 2022). Faktor-faktor seperti
pengalaman pertanian, tingkat pendidikan, dan kolaborasi dalam kegiatan pertanian secara
signifikan mempengaruhi tingkat inovasi dan keberlanjutan petani, menekankan pentingnya
pengalaman dalam mendorong kemajuan pertanian|. Oleh karena itu, memanfaatkan pengalaman
petani melalui program pelatihan, kolaborasi, dan sistem pendukung sangat penting untuk
keberhasilan adopsi inovasi dan pengembangan desa dalam konteks tata kelola benih padi.

5. Kapasitas produksi benih informan
Grafik 5 . Kapasitas Produksi Benih Padi Varietas Lokal Informan
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Sumber : Hasil Analisis, 2024

Grafik 5 menjelaskan tentang kapasitas produksi penangkar benih di Sumatera Barat
cukup besar. Dimana dalam setahun dapat memproduksi rata rata 10-50 ton benih atau 48 % dari
responden. faktor-faktor yang mempengaruhi kapasitas produksi padi meliputi usia, pengalaman
bertani, pendapatan, kepemilikan tanah, dan pelatthan dalam budidaya padi dan produksi benih
(Kosra.et.al, 2021). Sebagian besar penangkar benih memproduksi benih varietas junjuang (31 %),
banang pulau (23 %) dan sisanya seperti bujang marantau, cisokan dan anak daro di angka 8 %.
Tantangan penangkar benih dalam memproduksi benih adalah sebagian besar petani setempat
memperoleh benih padi varietas lokal dengan mudah dan biaya murah karena benih padi varietas
lokal berasal dari dalam daerah setempat. Untuk memperoleh benih padi varietas lokal, petani
mengupayakannnya dengan cara 1) menyeleksi calon benih dari pertanaman milik sendiri, 2)
membeli atau barter dengan petani lain di sekitar dan 3) memperoleh dari penggilingan padi.
Kriteria utama benih yang dipilih petani adalah rasa nasi sesuai dengan selera, kemudian tingkat
produktivitas serta ketahanan terhadap organisme pengganggu tanaman. Walaupun dari segi
mutu, benih yang diperoleh dengan metode tersebut belum terjamin, namun petani cenderung
memilih langkah seperti itu. Kriteria utama benih yang dipilih petani benih yang memiliki rasa
nasi sesuai dengan selera, kemudian tingkat produktivitas serta ketahanan terhadap organisme
pengganggu tanaman (Yonariza.etal, 2023). Karena permintaan petani lokal setempa masih
rendah maka penangkar benih padi cenderung memproduksi benih untuk kebutuhan pemerintah.
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0. Kendala produksi benih
Grafik 6. Kendala Produksi benih Padi
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Sumber : Hasil Analisis, 2024

Kendala yang dihadapi oleh penangkar benih dalam mengoptimalkan kapasitas produksi
mereka antara lain secara lingkungan (52 %), dan secara ekonomi yaitu harga gabah yang dibeli
tinggi namun harga jual rendah dan kurangnya modal (35 %) dan secara teknis yaitu kualitas
benih dan kendala pasca panen (12%) (data pada grafik 6). Kendala modal dan harga secara
signifikan berdampak pada produksi benih, terutama dalam konteks peran petani benih dalam
tata kelola benih padi untuk pengembangan desa. Studi mengungkapkan bahwa faktor-faktor
seperti modal yang tidak memadai, sumber daya terbatas, dan harga pengadaan yang rendah
mempengaruhi dinamika produksi benih  (Kosra.etal, 2021), (Nugraha.et.al, 2021). Petani
menghadapi tantangan karena penurunan profitabilitas, pergeseran area produksi, dan penurunan
dukungan perusahaan, yang menyebabkan penurunan pangsa bisnis benih. Kebutuhan akan
alokasi input yang optimal, fasilitas penyimpanan yang lebih baik, dan akses ke kredit disorot
untuk meningkatkan profitabilitas produksi benih dan pendapatan petani (Atika.et.al, 2020),
(Sugiman.et.al, 2021).

7. Konsumen bpenih
Grafik 7. Kosumen Benih Padi Varietas Lokal

konsumen benih padi varietas
lokal

® langsung ke petani
H toke / penampung

kios tani/pedagang lokal
B pengadaan pemerintah

B swasta

Sumber : Hasil Analisis, 2024
Berdasarkan hasil penelitian di grafik 7 menjelaskan bahwa 34 % konsumen adalah petani
padi, 29 % pedagang dan 27 % adalah pengadaan pemerintah melalui dinas pertanian setempat
dan APB Nagari seperti di nagari Koto Gadang Guguak Kec. Gunung Talamg Solok. Konsumen
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benih padi telah dipelajari secara ekstensif, mengungkapkan bahwa sebagian besar rumah tangga
membeli benih padi dari pasar, dengan sekitar 72% membeli benih padi dan 62% membeli benih
gandum (gobinda, 2019).

Faktor yang mempengaruhi pemasaran benih padi bersertifikat dapat dikelompokkan
menjadi dua, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi visi dan misi perusahaan,
kekuatan dan kelemahan internal, serta strategi pemasaran yang dijalankan. Faktor eksternal
meliputi lingkungan eksternal, seperti peluang dan ancaman, serta kebijakan pemerintah yang
terkait dengan produksi dan distribusi benih padi (Maris.et.al, 2010),

8. Tantangan yang dialami petani penangkar benih
Grafik 8. Tantangan penangkar Benih Padi

kebijakan dan TANTANGAN PENANGKAR BENIH
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Sumber : Hasil Analisis, 2024

Dari hasil wawancara maka diperoleh hasil bahwa tantangan yang dihadapi oleh
penangkar benih adalah kurangnya modal yang memadai, keterbatasan sumber daya, dan harga
pengadaan yang rendah. Dalam menghadapi tantangan ini, penangkar benih perlu mencari solusi
untuk meningkatkan profitabilitas produksi benih. Salah satu solusi yang mungkin dilakukan
adalah memperkuat kemitraan dan kolaborasi antara produsen benih dan pemangku kepentingan
lainnya di sektor pertanian, seperti petani, lembaga pemerintah baik di tingkat kabupaten maupun
nagari , dan lembaga keuangan.

9. Rencana pengembangan usaha yang dilakukan oleh kelompok tani / petani
penangkar

Berdasarkan hasil wawancara maka langkah langkah konkret yang ingin dilakukan oleh
responden dalam meningkatkan usaha penangkar dan sangat dibutuhkan kolaborasi dengan
lembaga terkait khususnya pemerintah nagari dan lembaga lainnya adalah :

a. mencukupi fasilitas lantai jemur

b. kerjasama dengan pemangku kepentingan terkait dengan pola bagi hasil

c. pembangunan Rice Milling Unit (RMU/ Huller) dan gudang sendiri

d. perluasan lahan

e. penetapan standar produksi

f. kebijakan harga beli gabah sesuai standar oleh pemerintah

g. regenerasi SDM difasilitasi pemerintah
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h. penemuan benih baru yang berkualitas oleh lembaga terkait

Dari beberapa langkah tersebut maka pemerintah nagari dapat mengambil peran dalam
kerjasama pengadaan benih karena terkait dengan kebijakan harga beli gabah petani sesuai standar
schingga tidak merugikan usaha kelompok tani/petani penangkar benih padi lokal di dalam nagati
dan regenerasi SDM. Diharapkan dengan hal itu dapat memacu pertumbuhan penangkar benih
lokal dalam nagari dan menjamin ketahanan pangan dalam nagari tersebut.

10. Lembaga yang beketjasama/bermitra dengan kelompok tani/petani
penangkar benih

Transformasi benih melibatkan alokasi input yang optimal, fasilitas penyimpanan yang
lebih baik, dan akses ke kredit modal untuk meningkatkan produksi dan kualitas benih.
Berdasarkan temuan penelitian, jelas bahwa menjalin kemitraan antara petani, perusahaan, dan
pemerintah dapat menjadi solusi untuk mengatasi hambatan modal benih dan kendala harga
dalam mendorong modal benih berkelanjutan dan praktik penetapan harga untuk pembangunan
pedesaan. Pola kemitraan antara petani dan perusahaan diidentifikasi sebagai solusi untuk
mengatasi hambatan, menunjukkan bahwa petani mitra menunjukkan tingkat profitabilitas dan
pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan petani non-mitra. Dari hasil wawancara
disimpulkan beberapa lembaga yang diharapkan dapat bekerjasama dengan petani penangkar
benih yaitu :

a. pemerintah ( nagari, kabupaten maupun provinsi)

b. kelompok tani penangkar yang lain

c. BUMNAG (Badan Usaha Milik Nagari)

d. Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan)

11. Faktor keberhasilan tata kelola benih padi lokal
Grafik 11. Kosumen Benih Padi Varietas Lokal

Faktor keberhasilan Tata Kelola Benih Padi
Varietas Lokal

B Adanya permintaan
pasar dan industri

26% 26% m Adanya teknologi
budidaya

Budaya bertani
masyarakat

® Dukungan regulasi dan
kebijakan pemerintah

Sumber : Hasil Analisis, 2024

Dari gambar dapat dilihat bahwa faktor pasar, budaya dan dukungan regulasi serta
teknologi memiliki pengaruh yang hampir sama dalam menjamin keberhasilan tata kelola benih
padi varietas lokal. Faktor pasar akan mempengaruhi modal yang dimiliki oleh kelompok
tani/petani penangkar.Mayoritas kelompok tani/petani penangkar benih tidak memiliki modal
yang besar dalam pengelolaan usahanya. Wawasan ini menggarisbawahi peran penting mengatasi
modal benih dan kendala harga yang berkelanjutan dalam mendorong modal benih yang
berkelanjutan dan kendala harga. praktik produksi untuk pembangunan pedesaan. Kolaborasi
antara swasta, petani dan pemerintah ini dapat menghasilkan profitabilitas dan tingkat pendapatan
yang lebih tinggi bagi petani mitra dibandingkan dengan petani non-mitra.
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Kolaborasi antara perusahaan dan pemerintah ini juga dapat membantu mengatasi
tantangan yang dihadapi oleh para pemulia benih / penangkatr benih, seperti modal yang tidak
memadai, sumber daya yang terbatas, dan harga pengadaan yang rendah. Selain itu, penguatan
kemitraan juga dapat menghasilkan alokasi input yang lebih baik dan fasilitas penyimpanan yang
lebih baik, sehingga menjamin produksi dan kualitas benih yang lebih tinggi. Oleh karena itu,
penting bagi pemangku kepentingan di sektor pertanian untuk memprioritaskan pelatihan intensif
mengenai teknik produksi benih juga perlu dilaksanakan bagi para penangkar benih. Sehingga
diharapkan dapat meningkatkan kapasitas kelompok petani untuk memfasilitasi pembelajaran dan
kolaborasi (Padaria.et.al, 2023) (Elizabeth, 2023), yang dapat membantu mengatasi hambatan
adopsi inovasi, seperti kekhawatiran tentang ketersediaan benih dan akses pasar. Hal hal ini dapat
dilakukan oleh pemerintah nagari dalam bentuk penganggaran pembiayaan pelatihan bagi
penangkar benih serta petani lainnya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka
dalam produksi benih yang berkualitas. Di sisi lainnya pemerintah nagari dapat memfasilitasi
kerjasama dan kolaborasi lintas sektor, termasuk dengan lembaga keuangan, untuk memperkuat
akses ke modal dan kredit bagi penangkar benih (Choudary.et.al, 2021), (Darwis.et.al, 2021),
(Herliana.ct.al, 2018).

KESIMPULAN

Optimalisasi peranan kelompok tani/petani penangkar benih sangat penting dalam
transformasi tata kelola benih untuk mewujudkan pembangunan nagari berkelanjutan. Melalui
peran penangkar benih menjadi lebih maksimal dengan mengatasi kesulitan mereka dalam hal
pemasaran dan permodalan. Strategi dan kebijakan yang tepat dalam penyusunan kebijakan yang
mendukung pembangunan nagari perlu dilakukan pemerintah nagari untuk  mendukung
pemasaran dan permodalan benih sehingga profitabilitas kelompok tani/petani penangkar
meningkat. Dalam hal pemasaran. Karakteristik petani yang dominan mengalami kendala hama
penyakit dan kesulitan modal akibat faktor harga gabah yang tinggi perlu diantisipasi melalui
kebijakandan perencanaan pembangunan pemerintah nagari emerintah nagari dapat
menganggarkan pembiayaan pelatihan bagi penangkar benih serta petani lainnya untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam produksi benih yang berkualitas.Di
sisi permodalan, pemerintah nagari perlu memfasilitasi kerjasama dan kolaborasi lintas sektor,
termasuk dengan lembaga keuangan, untuk memperkuat akses ke modal dan kredit bagi
penangkar benih.

Kolaborasi antara petani, pihak swasta dan pemerintah nagari ini dapat menghasilkan
profitabilitas dan tingkat pendapatan yang lebih tinggi bagi petani penangkar benih padi. Di sisi
lain pemerintah nagari dapat menganggarkan pula untuk pengadaan benih padi untuk diberikan
kepada petani sebagai subsidi untuk menjamin ketahanan pangan nagari dan mewujudkan
pertanian berkelanjutan yang mendukung pembangunan nagari berkelanjutan.
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